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RINGKASAN 

Hotmaida Panjaitan (195001516045), Respon Pemberian Pupuk Organik 

Hayati Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa Varietas Bawang Merah 

(Allium cepa L). Di Bawah Bimbingan Yenisbar dan Asmah Yani. 

Bawang merah adalah contoh komoditas hortikultura yang sangat bermanfaat dan 

dibutuhkan oleh warga, punya nilai ekonomi yang tinggi. Tetapi, keproduktifan 

bawang merah sering kali masih rendah karena metode budidayanya kurang 

optimal. Kajian ini tujuannya menganalisis dampak pemberian pupuk organik 

hayati atas pertumbuhan dan hasil dari berbagai varietas bawang merah (Allium 

cepa L.). Penelitian dilaksanakan di Balai Proteksi Tanaman (Kebun Bibit Cibubur), 

Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur, dari Februari hingga Juli 

2023. Kajiannya memakai Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 

dua faktor: faktor pertamanya jenis pupuk organik hayati, yang didalamnya tiga 

taraf tanpa pupuk organik hayati, pupuk organik hayati 1, dan pupuk organik hayati 

2; faktor keduanya varietas bawang merah, yang meliputi empat taraf Varietas Bima 

Brebes, Varietas Biru Lancor, Varietas Tajuk, dan Varietas Bali Karet. Data yang 

didapat dianalisa memakai analisis ragam dan, bilamana muncul perbedaan 

signifikan, diuji setelahnya memakai Uji Berganda Duncan tarafnya 5%. Hasil 

penelitian mencerminkan bahwasanya varietas Biru Lancor memberikan hasil 

terbaik dalam hal jumlah daun (24 helai), jumlah anakan (23,67), diameter umbi 

(2,14 cm), bobot basah umbi (20,77 g), bobot kering umbi (3,05 g), dan bobot basah 

tanaman (24,67 g). Pemberian pupuk organik hayati 1 menghasilkan hasil terbaik 

pada parameter tinggi tanaman (31,10 cm), jumlah daun (18,39), dan jumlah anakan 

(3,70). Tidak ditemukan interaksi antara pupuk organik hayati dan varietas terhadap 

tumbuh kembang bawang merah di semua parameter yang diuji. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini tujuannya guna mengevaluasi efek pemberian pupuk organik 

hayati atas tumbuh kembang dan hasil dari berbagai varietas bawang merah (Allium 

cepa L.). Kajian dilaksanakan di Balai Proteksi Tanaman (Kebun Bibit Cibubur), 

Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur, dari Februari hingga Juli 

2023. Rancangannya yang dipakai yakni RAK Faktorial dengan dua faktor. Pertama 

jenis pupuk organik hayati, yang didalamnya ada tiga tingkat: tanpa pupuk organik 

hayati, pupuk organik hayati 1, dan pupuk organik hayati 2. Faktor kedua yakni 

varietas bawang merah, yang mencakup empat jenis: Varietas Bima Brebes, 

Varietas Biru Lancor, Varietas Tajuk, dan Varietas Bali Karet. Data dianalisa 

memakai analisis ragam dan, bilamana ditemui perbedaan signifikan, diuji lebih 

lanjut dengan Uji Berganda Duncan pada taraf 5%. Hasil kajiannya mencerminkan 

varietas Biru Lancor memberikan hasil terbaik dalam parameter jumlah daun (24 

helai), jumlah anakan (23,67), diameter umbi (2,14 cm), bobot basah umbi (20,77 

g), bobot kering umbi (3,05 g), dan bobot basah tanaman (24,67 g). Pemberian 

pupuk organik hayati 1 memeroleh perolehan terbaiknya pada parameter tinggi 

tanaman (31,10 cm), jumlah daun (18,39), dan jumlah anakan (3,70). Tidak 

ditemukan interaksi signifikan antara jenis pupuk organik hayati dan varietas atas 

pertumbuhan bawang merah di semua parameter yang diuji. 
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effects of bio-organic fertiliser on the growth and 

yield of various red onion (Allium cepa L.) varieties. The research was conducted 

at the Plant Protection Centre (Cibubur Seed Garden), Cibubur Village, Ciracas 

District, East Jakarta, from February to July 2023. The experimental design used 

was a Factorial Randomised Block Design (RBK) with two factors. The first factor 

was the type of bio-organic fertiliser, comprising three levels: no bio-organic 

fertiliser, bio-organic fertiliser 1, and bio-organic fertiliser 2. The second factor 

was the red onion variety, which included four types: Bima Brebes, Biru Lancor, 

Tajuk, and Bali Karet. Data were analysed using analysis of variance (ANOVA), 

and where significant differences were found, further testing was conducted using 

Duncan's Multiple Range Test at a 5% significance level. The results indicated that 

the Biru Lancor variety produced the best results for the number of leaves (24), 

number of offsets (23.67), bulb diameter (2.14 cm), fresh bulb weight (20.77 g), dry 

bulb weight (3.05 g), and fresh plant weight (24.67 g). Bio-organic fertiliser 1 

yielded the best results for plant height (31.10 cm), number of leaves (18.39), and 

number of offsets (3.70). No significant interaction was found between the type of 

bio-organic fertiliser and variety regarding red onion growth across all tested 

parameters. 

 

Keywords: Liquid Organic Fertilizer Allium cepa L. 
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